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ABSTRACT 
 

Financial report are one of the measurement for company achivement and 
income is the easiest and one of the most usefull kriteria for company 
performance. One  alternative to make financial report look good for 
investor, usually company use income smoothing for window dressing. 
Using 219 company in Indonesian stock exchange at 2008, we can assume 
that size of the company, leverage, accounting public, and operating cash 
flow are the significant variabel to make manajemen create income 
smoothing. We can concluded, with good control, owners can push 
manajemen to create financial report more transparant. 
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LATAR BELAKANG 
 
Laporan keuangan diharapkan dapat menyediakan informasi mengenai 
kinerja keuangan perusahaan dan bagaimana manajemen perusahaan 
bertanggung jawab kepada pemilik. Laporan keuangan tersebut 
diharapkan dapat memberikan informasi kepada para investor dan kreditor 
dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan investasi dana mereka 
(Halim et.al. 2005). Akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang 
diterima tidak sesuai dengan kondisi perusahaan sebenarnya. Dalam 
kondisi yang demikian ini dikenal sebagai informasi yang tidak simetris 
atau asimetri informasi (asymmetric information) (Haris, 2004). Adanya 
asimetri antara manajemen (agent) dengan pemilik (principal) akan 
memberi kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba 
(earnings management) (Richardson, 1998). 
 
Ada beberapa tindakan manajemen laba yang telah terungkap dalam 
beberapa kasus skandal pelaporan akuntansi yang secara luas diketahui, 
antara lain Enron, Merck, WorldCom dan mayoritas perusahaan lain di 
Amerika Serikat (Cornett et al, 2006). Selain itu, di Indonesia juga terjadi 
hal serupa, seperti PT. Lippo Tbk dan PT. Kimia Farma Tbk juga 
melibatkan pelaporan keuangan (financial reporting) yang berawal dari 
terdeteksi adanya manipulasi (Gideon, 2005). Manajemen laba yang 
dilakukan dan menyebabkan terjadinya kasus-kasus diatas merupakan 
perilaku yang tidak dapat diterima, karena manajemen laba yang terjadi 
mengakibatkan suatu pengurangan dalam keandalan informasi laporan 
keuangan. Investor mungkin tidak menerima informasi yang cukup akurat 
mengenai laba untuk mengevaluasi return dan risiko portofolionya (Ashari 
et.al., 1994) dalam Assih (2004).  
 
Leeuz et.al., (2002) menemukan bahwa tingkat manajemen laba di 
indonesia relatif tinggi (rangking ke 15 terbesar diantara 31 negara) 
dengan menggunakan data antara tahun 1990 sampai 1999. Rangking 
manajemen laba Indonesia tersebut berada di atas Thailand, Malaysia dan 
Filipina. Mitra (2002), Koh (2003), dan Midiastuty & Machfoedz (2003) 
menemukan bahwa kehadiran kepemilikan institusional yang tinggi 
membatasi manager untuk melakukan manajemen laba. Hal ini serupa 
dengan kepemilikan manajerial, dimana semakin banyaknya saham yang 
dimiliki oleh manajer maka akan kecenderungan melakukan manajemen 
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labanya juga kecil. Penelitian Jensen dan Meckeling (1976) menyatakan 
bahwa terdapat kesejajaran antara kepentingan manajer dan pemegang 
saham pada saat manajer memiliki saham perusahaan dalam jumlah yang 
besar. Yang et al. menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki 
hubungan positif dan signifikan. Vafeas (2000) mengatakan bahwa selain 
kepemilikan manajerial, peranan dewan komisaris juga diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas laba dengan membatasi manajemen laba melalui 
fungsi monitoring atas pelaporan keuangan. Chtourou dkk (2001) dan 
Wedari (2004) menemukan bahwa dewan komisaris yang independen 
akan membatasi aktivitas manajemen laba. Xie, Davidson, dan Dadalt 
(2003) menemukan bahwa presentase dewan komisaris dari luar 
perusahaan yang independen berpengaruh negatif secara signifikan 
terhadap akrual kelolaan. Agnes Utari Widyaningdyah (2001) menemukan 
hubungan positif antara leverage dengan manajemen laba.  
 
 

LANDASAN TEORI 
 
Schipper (1989) mendefinisikan manajemen laba sebagai suatu intervensi 
dengan maksud tertentu terhadap proses pelaporan keuangan eksternal 
dengan sengaja untuk memperoleh beberapa keuntungan pribadi. Fischer 
dan Rosenzweig (1995) mendefinisikan manajemen laba sebagai tindakan 
seorang manajer dengan menyajikan laporan yang menaikan 
(menurunkan) laba periode berjalan dari unit usaha yang menjadi 
tanggungjawabnya, tanpa menimbulkan kenaikan (penurunan) 
profitabilitas ekonomi unit tersebut dalam jangka panjang. Dechow, et.al 
(1996) mendefinisikan earnings management sebagai earnings 
manipulation, baik di dalam maupun di luar batas Generally Accepted 
Accounting Principles (GAAP). Scott (1997) mendefinisikan earnings 
management sebagai tindakan manajemen untuk memilih kebijakan 
akuntansi dari suatu standar tertentu dengan tujuan memaksimalkan 
kesejahteraan dan atau nilai pasar perusahaan. Setiawati dan Na’im, 
(2000) mendefinisikan manajemen laba sebagai campur tangan dalam 
proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan 
diri sendiri. 
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Penelitian Jensen dan Meckeling (1976) menyatakan bahwa terdapat 
kesejajaran antara kepentingan manajer dan pemegang saham pada saat 
manajer memiliki saham perusahaan dalam jumlah yang besar. Jensen dan 
Meckling (1976) berpendapat bahwa pemisahan antara kepemilikan saham 
dan pengawasan perusahaan menimbulkan benturan kepentingan antara 
pemegang saham dan pihak manajemen. Benturan ini meningkat ketika 
pihak manajemen mempunyai dorongan untuk meningkatan 
kemakmurannya sendiri. Pada saat proporsi kepemilikan manajerial 
meningkat, kepentingan dari pemegang saham dan manajemen mulai 
menyatu. Smith (1976) menemukan bahwa manajemen laba secara 
signifikan lebih sering dilakukan oleh perusahaan – perusahaan yang 
dikendalikan oleh manajer dibandingkan dengan perusahaan – perusahaan 
yang dikendalikan oleh pemiliknya. 
 
Penelitian Dhaliwal et al. (1982), dan Morck et al. (1988) memberikan 
simpulan bahwa perusahaan yang dikelola oleh manajer yang memiliki 
persentase tertentu saham perusahaan dapat mempengaruhi tindakan 
manajemen laba. Penelitian Warfield et al. (1995) menemukan bahwa 
jumlah proporsi kepemilikan saham manajemen di suatu perusahaan 
memiliki hubungan positif terhadap tindakan manajemen laba. 
 
Dalam hubungan dengan operating cashflow, penelitian Dechow et al. 
(1995) yang menemukan bahwa discretionary akrual memiliki korelasi 
negatif dengan arus kas operasi. Penelitian ini konsisten dengan. Becker et 
al. (1998) melaporkan adanya hubungan negatif antara arus kas operasi 
dengan  dan akrual diskresioner.  
 
Moses (1997) mengemukakan bahwa perusahaan-perusahaan yang lebih 
besar memiliki dorongan yang lebih besar untuk melakukan perataan laba 
(salah satu bentuk manajemen laba) dibandingkan dengan perusahaan 
kecil, karena memiliki biaya politik lebih besar, Biaya politik muncul 
dikarenakan profitabilitas perusahaan yang tinggi sehingga dapat menarik 
perhatian media dan konsumen. 
 
Peasnell et al. (1998) meneliti efektifitas dewan komisaris dan komisaris 
independen terhadap manajemen laba yang terjadi di Inggris. Dengan 
menggunakan sampel penelitian yang terdiri dari 1178 perusahaan tahun 
selama periode 1993-1996, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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keberadaan komisaris independen membatasi pihak manajemen untuk 
melakukan manajemen laba. Vafeas (2000) mengatakan bahwa selain 
kepemilikan manajerial, peranan dewan komisaris juga diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas laba dengan membatasi manajemen laba melalui 
fungsi monitoring atas pelaporan keuangan.  
 
Becker dkk (1998) menyimpulkan bahwa klien dari auditor Non Big 6 
melaporkan akrual diskresioner (proxy dari manajemen laba) secara rata-
rata lebih tinggi dari yang dilaporkan oleh oleh klien auditor Big 6. Francis 
dkk (1999) juga menemukan hasil yang konsisten. Selain itu Myers dan 
Skinner (2000) menemukan bukti empiris bahwa perusahaan berukuran 
besar cenderung tidak melaporkan accurate earnings setelah meneliti 
pertumbuhan earnings mereka selama 14 kuarter. 
 
Peneliti Marachi (2001) di Amerika Serikat dengan menggunakan data 
sample perusahaan industry tahun 1996 menemukan bahwa ukuran 
perusahaan memiliki hubungan negatif terhadap manajemen laba. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil dari penlitian Lee & Choi (2002) yang 
mengemukakan bahwa perusahaan yang berkuran kecil cenderung lebih 
terdorong untuk melakukan tindakan manajemen laba. Sejalan dengan 
penelitian Myers dan Skinner sebelumnya, Barton and Simko (2002) juga 
menemukan bahwa perusahaan berukuran besar cenderung mendapat 
tekanan-tekanan untuk  memenuhi harapan pasar sehingga mereka  
terdorong untuk melakukan manajemen laba. Selain itu perusahaan besar 
juga memiliki “bargaining power” yang lebih besar untuk bernegosiasi 
dengan auditor untuk melakukan manajemen laba. Penelitian lebih lanjut 
tentang kepemilikan manajerial yang dilakukan Gabrielsen, et al. (2003) 
mengemukakan bahwa jumlah kepemilikan saham oleh manajer akan 
mempengaruhi tindakan manajemen laba. 
 
 

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
 
Manajemen Laba: Manajemen laba pada penelitian ini dilihat 
berdasarkan total akrual diskresioner yang terdapat dalam sebuah laporan 
keuangan suatu perusahaan. Untuk memisahkan antara komponen total 
akrual diskresioner dan non diskresioner maka peneliti menggunakan 
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model Jones yang dimodifikasi. Model Jones yang dimodifikasi 
(Dechow,1995). Model ini digunakan dalam penelitian-penelitan 
manajemen laba sebelumnya seperti oleh Nasser (2008), Yang Et.al 
(2007) dan Myers& Skinner (2000). 
 
Kepemilikan Manajerial Dalam penelitian Smith (1976),  Dhaliwal et al. 
(1982), Morck et al. (1988), Gabrielsen et al. (2003), Nasser (2008) 
menemukan adanya pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 
manajemen laba. Mitra (2002), Koh (2003) dan Midiastuty & Machfoedz 
(2003) menunjukkan kepemilikan manajerial berpengaruh secara negatif 
Sedangkan hasil Werfield et al. (1995), Wedari (2004), Setyo (2005) dan 
menemukan adanya pengaruh secara positif. 
Ha1: kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Ukuran Perusahaan Marachi (2001), Lee & Choi (2002), dan Nasser 
(2008) menemukan adanya pengaruh secara negatif pada ukuran 
perusahaan terhadap manajemen laba. Sedangkan Moses (1997),  Myers 
dan Skinner (2000), Barton and Simko (2002), serta Yang et al. (2007) 
mengemukakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara positif. 
Ha2: ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap manajemen 
laba. 
 
Proporsi Dewan Komisaris Independen Peasnell (1998), Vafeas (2000), 
Chtourou (2001), Wedari (2004), Suranta (2004), Wilopo (2004), dan 
Nasser (2008) menemukan bahwa proporsi dewan komisaris independen 
memiliki hubungan yang negatif terhadap manajemen laba 
Ha3: proporsi dewan komisaris independen berpengaruh secara negatif 
terhadap manajemen laba. 
 
Ukuran KAP Becker et al.(1998) dan Francis et al.(1999) menemukan 
bahwa ukuran KAP memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 
Sedagkan  Siregar & Utama (2005) dalam penelitiannya memperoleh hasil 
yang berbeda mengenai hubungan antara ukuran KAP dengan manajemen 
laba, dimana ukuran KAP dinilai tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kebijakan manajemen laba. 
Ha4: ukuran KAP berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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Leverage Penelitian Ashari (1994), Zuhroh (1996), Widyaningdyah 
(2001), Halim et al. (2005), Siregar & Utama (2005), dan Nasser (2008) 
menemukan bahwa leverage memiliki hubungan yang positif dengan 
manajemen laba. 
Ha5: leverage berpengaruh secara positif terhadap manajemen laba. 
 
Arus Kas Operasi Penelitian Dechow (1995) dan Becker et al. (1998) 
menemukan adanya hubungan yang negatif antara arus kas operasi dengan 
manajemen laba. 
Ha6: arus kas operasi berpengaruh secara negatif terhadap manajemen 
laba. 
 
Dari variabel-variabel tersebut maka dibuatlah suatu model hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikatnya. Model yang akan digunakan 
adalah sebagai berikut: 

 
Manajemen laba = f(Kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, 

proporsi dewan komisaris independen, Ukuran 
KAP, leverage, arus kas operasi) 

 
 

Pengujian dilakukan secara cross sectional, dengan mempertimbangkan 
bahwa setiap periode memiliki kondisi dan faktor makro yang berbeda. 
Diharapkan bahwa penelitian yang hanya satu tahun (2002)-kecuali untuk 
laba yang memperhitungkan tahun sebelumnya-memberikan gambaran 
yang lebih jelas tanpa terganggu faktor-faktor tersebut  
 
Variabel-variabel bebas yang dipilih akan diuji apakah mempunyai 
pengaruh terhadap variabel terikatnya. Selain itu dilihat pula seberapa 
besar pengaruhnya dan bagaimana hubungan antara variabel bebas dengan 
variable terikatnya apakah searah (positif) atau justru berbanding terbalik 
(negatif).  
 
Penelitian ini akan meneliti hubungan antara Manajemen laba sebagai 
variabel terikat dan enam variabel bebas, yaitu kepemilikan manajerial, 
ukuran perusahaan, proporsi dewan komisaris independen, ukuran Kantor 
Akuntan Publik dan arus kas operasi 



S.,Yanuar N.,Natasya,W.Brigitta A. / Journal of Applied Finance and Accounting 3(1) 60-74 (67

 
Pengujian dilakukan dengan metode analisis regresi berganda. 
Penggunaan metode ini sejalan dengan penelitian milik Nasser (2008), dan 
juga untuk memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi manajemen laba di Indonesia. 
Model penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model Penelitian 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dari capital market direktori tahun 2009 terdapat 386 perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008. Dengan 
mengesampikan perusahaan yang bergerak dibidang keuangan dan 
perusahaan yang memiliki tutup buku tidak pada desember 2008, maka 
terdapat 270 perusahaan yang memiliki data yang lengkap. Setelah 
pengurangan yang dilakukan untuk mendapatkan data yang normal maka 
digunakan 219 data. 
 
Hasil analisis dari multiple regression -yang meliputi nilai R-square, F-
value, koefisien parameter dan t-value dari parameter yang ada- dapat 
dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Regresi untuk Model yang Diuji 
 

Variable Beta p-value 
Constant -0,54 
Kepemilikan manajerial 0,022 0,35 
Ukuran perusahaan 0,410 5,290*** 
Komisaris Independen 0,001 0,022 
Kantor Akuntan Publik 0,150 2,279** 
Leverage 0,102 1,650* 
Operating Cash Flow -0,585 -7,219*** 
R-square 0,217  
Adj R-square 0,195  
F-test 9,842  
Durbin-Watson 2,151  
p-value 0,000  

*** signifikan pada level 1% 
** signifikan pada level 5% 
* signifikan pada level 10% 
 
Dari uji t statistik diperoleh bahwa dari 6 hipotesis yang diajukan, 4 
hipotesis berpengaruh signifikan dan 2 hipotesis tidak signifikan. 
Penjabarannya adalah sebagai berikut: 
 
Kepemilikan Manajerial 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa hipotesis pertama ditolak, yang 
berarti bahwa tidak ada beda manajemen laba untuk kepemilikan 
manajerial.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Astuti (2003) yang 
menemukan bahwa tidak ada beda kebijakan manjemen laba untuk 
kepemilikan manajerial yang berbeda. 
Hasil ini bertentangan dengan penelitian penelitian Warfield et al. (1995) 
yang menemukan bahwa jumlah proporsi kepemilikan saham manajemen 
di suatu perusahaan memiliki hubungan positif terhadap tindakan 
manajemen laba. Sebelumnya penelitian Dhaliwal et al. (1982), dan 
Morck et al. (1988) memberikan simpulan bahwa perusahaan yang 
dikelola oleh manajer yang memiliki persentase tertentu saham perusahaan 
dapat mempengaruhi tindakan manajemen laba. Penelitian ini juga 
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menemukan hasil yang berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh Mitra 
(2002), Koh (2003), dan Midiastuty & Machfoedz (2003) yang 
menemukan bahwa dengan kepemilikan manajerial yang tinggi akan 
membatasi manager untuk melakukan manajemen laba. Dimana semakin 
banyaknya saham yang dimiliki oleh manajer maka kecenderungan untuk 
melakukan manajemen labanya juga kecil. 
 
Ukuran Perusahaan 
Hasil analisis menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh 
secara positif terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Barton and Simko (2002) yang mengindikasikan bahwa 
perusahaan berukuran besar cenderung mendapat tekanan-tekanan untuk  
memenuhi harapan pasar sehingga mereka  terdorong untuk melakukan 
manajemen laba. Selain itu perusahaan besar juga memiliki “bargaining 
power” yang lebih besar untuk bernegosiasi dengan auditor untuk 
melakukan manajemen laba. Pendapat ini didukung oleh penelitian Nelson 
et al. (2002) yang menemukan auditor-auditor yang melakukan 
manajemen laba untuk klien-klien dari perusahaan besar. Selain itu Myers 
dan Skinner (2000) menemukan bukti empiris bahwa perusahaan 
berukuran besar cenderung tidak melaporkan accurate earnings setelah 
meneliti pertumbuhan earnings mereka selama 14 kuarter. 
 
Proporsi Dewan Komisaris 
Sesuai dengan hasil pengujian statistik yang terdapat pada tabel 4.8, 
proporsi dewan komisaris memiliki pengaruh yang positif tetapi tidak 
signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini bertentangan 
dengan penelitian dilakukan oleh Chtourou dkk (2001) dan Wedari (2004) 
yang menemukan bahwa dewan komisaris yang independen akan 
membatasi aktivitas manajemen laba. Selain itu dari hasil analisis Wilopo 
(2004) tentang hubungan dewan komisaris independen, komite audit, 
kinerja perusahaan dan akrual diskresioner didapatkan bahwa kehadiran 
dewan komisaris independen mampu mempengaruhi secara negatif praktik 
manajemen laba di perusahaan. 
Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Siregar dan Utama (2005) serta Boediono (2005) yang mengindikasikan 
bahwa poporsi komisaris Independen yang tinggi tidak terbukti dapat 
membatasi tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. 
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Ukuran KAP 
Hasil penelitian menyatakan bahwa hipotesis keempat diterima. Hasil 
penelitian ini menjelaskan bahwa kebijakan manajemen laba yang diaudit 
KAP big four berbeda dengan kebijakan manajemen laba yang diaudit 
KAP non-big four. Becker dkk (1998) menyimpulkan bahwa klien dari 
auditor Non Big 6 melaporkan akrual diskresioner (proxy dari manajemen 
laba) secara rata-rata lebih tinggi dari yang dilaporkan oleh oleh klien 
auditor Big 6. Francis dkk (1999) juga menemukan hasil yang konsisten. 
  
Hasil penelitian ini didukung oleh Gore et al. (2001) yang melaporkan 
bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP non-big 5 cenderung lebih 
banyak yang melakukan earnings management dibanding perusahaan 
yang diaudit KAP big 5. Selain itu Lennox (1999) juga menemukan bahwa 
laporan audit yang dikeluarkan oleh auditor dari KAP big 5, laporannya 
dinilai lebih informatif. Hal ini meyangkut hubungan positif antara ukuran 
KAP dengan akurasi hasil audit. 
 
Leverage 
Sesuai dengan hasil pengujian yang terdapat pada tabel 4.8, Leverage 
memiliki pengaruh postif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hasil 
ini sesuai dengan penelitian Watts & Zimmerman (1986) menyatakan 
bahwa perusahaan dengan rasio hutang tinggi cenderung menggunakan 
prosedur akuntansi yang bersifat meningkatkan laba (income-incresing). 
Hasil penelitian Watts & Zimmerman ini sejalan dengan teori debt 
covenance yang menyatakan bahwa manajer termotivasi melakukan 
manajemen laba untuk menghindari pelanggaran perjanjian utang. 
Manajemen diduga akan memilih prosedur akuntansi yang meningkatkan 
aktiva, mengurangi utang dan meningkatkan pendapatan dengan tujuan 
untuk menghindari pelanggaran debt-covenant. Teori ini juga didukung 
oleh penelitian Guenther (1994), Utari Widyaningdyah (2001) dan Halim 
et al (2005) yang menemukan hubungan positif antara leverage dan 
manajemen laba. 
 
Arus Kas Operasi 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan diperoleh bahwa arus kas 
operasi (CFO) berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil 
penelitian ini  sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dechow 
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(1995) dan Becker et al. (1998) menemukan adanya hubungan yang 
negatif antara arus kas operasi dengan manajemen laba. 
 
Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat variabel yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba yaitu ukuran 
perusahaan, ukuran KAP, dan arus kas operasi. Sedangkan tiga variabel 
lainnya yaitu struktur kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris 
independen, dan leverage ternyata tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap manajemen laba. 
 
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan, ukuran KAP, dan arus kas operasi merupakan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi manajemen untuk melakukan tindakan 
manajemen laba. Di sisi lain variabel  struktur kepemilikan manajerial, 
proporsi dewan komisaris independen, dan leverage ternyata tidak secara 
signifikan berpengaruh dengan motivasi untuk melakukan tindakan 
manajemen laba. 
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